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(1996) yang mengemukakan bahwa locus of control tidak dapat memoderasi 

hubungan antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja. Hal ini 

dipengaruhi oleh Adanya pelatihan atau training yang sudah diperoleh, 

khususnya auditor yunior yang berkarakter locus of control eksternal tidak 

bergantung pada bantuan, arahan atau petunjuk yang spesifik dari pemimpin 

tim untuk penyelesaian tugasnya tetapi berusaha untuk aktif dalam 

penugasan audit.  

f) Hipotesis mengenai Auditor yunior yang memiliki locus of control internal 

akan meningkatkan hubungan antara gaya kepemimpinan partisipatif dan 

kepuasan kerja daripada auditor yunior yang memiliki locus of control 

eksternal tidak terdukung. hal ini berarti mengindikasikan bahwa auditor 

yunior yang memiliki locus of control eksternal maupun locus of control 

internal dengan gaya kepemimpinan yang partisipatif akan memiliki 

kepuasan kerja yang sama. Hal ini tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Mitchel et al. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 



 lxxvii  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan serta 

tujuan dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut : 

1. Interaksi antara gaya kepemimpinan direktif dengan kompleksitas tugas tidak 

berpengaruh signifikan. Hal ini  menunjukkan bahwa dengan kompleksitas tugas 

yang tinggi maka gaya kepemimpinan direktif akan menurunkan kepuasan kerja 

auditor junior. Hal ini dikarenakan oleh pelatihan yang diberikan kepada auditor 

junior sebelum mereka melaksanakan penugasan audit. 

2. interaksi antara gaya kepemimpinan suportif dengan kompleksitas tugas 

berpengaruh negatif signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin rendah 

kompleksitas tugas maka gaya kepemimpinan suportif akan meningkatkan 

kepuasan kerja auditor junior. Hal ini dikarenakan penugasanan yang cenderung 

membosankan yang membuat auditor junior merasa tidak tertantang, sehingga 

gaya kepemimpinan suportif dianggap lebih sesuai dalam kondisi seperti ini. 

3. Interaksi gaya kepemimpinan partisipatif dengan kompleksitas tugas tidak 

berpengaruh signifikan. Hal ini berarti semakin rendah kompleksitas tugas, maka 

gaya kepemimpinan partisipatif dapat menurunkan kepuasan kerja auditor 

junior. Hal ini dikarenakan penugasan yang ambigu biasanya membuat auditor 

junior tidak mempunyai ide ketika dimintai saran oleh pemimpin tim. 
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4. Penerapan gaya kepemimpinan direktif tidak menyebabkan perbedaan kepuasan 

kerja auditor junior antara auditor junior yang memiliki internal locus of control 

maupun external locus of control. Dengan kata lain kepuasan kerja adalah sama 

antara auditor junior yang memiliki internal locus of control maupun external 

locus of control. Hal ini dikarenakan oleh sistem komando yang diterapkan oleh 

pemimpin tim. Sehingga auditor junior yang memiliki internal locus of control 

maupun external locus of control melakukan tugas yang sama. 

5. Gaya kepemimpinan suportif menyebabkan kepuasan kerja auditor junior yang 

memiliki internal locus of control adalah lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

auditor junior yang memiliki external locus of control. Hal ini disebabkan oleh 

auditor junior yang dikategorikan internal locus of control percaya terhadap 

kemampuan mereka sendiri dan percaya untuk melakukan penugasan dengan 

baik harus disertai usaha yang keras. 

6. Gaya kepemimpnan partisipatif menyebabkan kepuasan kerja yang sama antara 

auditor junior yang memiliki internal locus of control dengan auditor junior 

yang memmiliki external locus of control. Hal ini disebabkan pada penugasan 

yang sulit sekalipun auditor junior sulit memberikan masukan yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan pemimpin tim untuk mengambil 

keputusan. 

5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah : 
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1. Waktu yang dimiliki oleh peneliti yang cukup terbatas dalam menyusun penelitian 

ini, sehingga hasil penelitian belum maksimal. 

2. Penelitian ini dilakukan pada saat high season dan hanya terbatas pada daerah 

Jakarta Pusat, sehingga jumlah kuesioner yang disebar dalam jumlah yang sedikit, 

namun masih bisa digunakan. 

 

5.3 Saran 

 

1. penelitian berikutnya disarankan untuk dilakukan didaerah yang cakupan lebih 

luas dengan jumlah sampel yang lebih besar. 

2. penelitian berikutnya diharapkan menggunakan gaya kepemimpinan orientasi. 

Karena gaya kepemimpinan yang digunakan hanya menggunakan gaya 

kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif. 
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